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ABSTRAK

Meningkatnya frekuensi dan keterkaitan antara krisis keuangan, kesehatan,
geopolitik, energi, dan iklim telah memperbesar tekanan fiskal serta
memperlihatkan keterbatasan pendekatan konvensional terhadap keberlanjutan
fiskal. penelitian ini bertujuan melakukan tinjauan literatur sistematis mengenai tata
kelola ketahanan fiskal adaptif dalam menghadapi krisis global. Penelitian ini
meninjau secara sistematis literatur mengenai tata kelola ketahanan fiskal adaptif
dan mengembangkan kerangka integratif yang menjelaskan kemampuan
pemerintah dalam mengantisipasi, menyerap, merespons, dan beradaptasi terhadap
guncangan fiskal. Review mencakup artikel jurnal berbahasa Inggris yang
diterbitkan pada periode 2014—Agustus 2026 dan diidentifikasi melalui Scopus
sebagai basis data utama, sedangkan Google Scholar dan laman penerbit digunakan
untuk pemeriksaan silang sitasi dan akses teks lengkap. Pencarian awal
menghasilkan 36 artikel. Setelah penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan
abstrak, penilaian kelayakan teks lengkap, serta penilaian kualitas studi berdasarkan
protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA), sebanyak 27 artikel dipertahankan untuk sintesis akhir. Data dianalisis
menggunakan klasifikasi deskriptif, pengodean tematik, perbandingan antarstudi,
dan sintesis integratif. Hasil penelitian mengidentifikasi empat dimensi ketahanan
fiskal adaptif yang saling berhubungan, yaitu risiko geopolitik dan paparan terhadap
krisis global, pengelolaan utang publik dan ruang fiskal, kapasitas negara dan
kelembagaan, serta federalisme fiskal dan koordinasi antarpemerintah. Guncangan
geopolitik memengaruhi ketahanan fiskal melalui penurunan penerimaan,
peningkatan pengeluaran, kenaikan biaya pembiayaan, dan kerentanan utang.
Namun, besarnya pengaruh tersebut bergantung pada kapasitas kelembagaan,
fleksibilitas pembiayaan, dan kemampuan pemerintah mengoordinasikan respons
fiskal pada berbagai tingkat pemerintahan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengintegrasian rumpun literatur yang sebelumnya terfragmentasi ke dalam
kerangka multidimensional yang menempatkan ketahanan fiskal sebagai
kemampuan tata kelola dinamis, bukan sekadar kepatuhan terhadap rasio fiskal.
Kerangka ini dapat digunakan untuk memperkuat penyangga fiskal, tata kelola
utang, kapasitas kelembagaan, dan koordinasi antarpemerintah guna menjaga
pelayanan dan nilai publik selama krisis global.
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ABSTRACT

The growing frequency and interconnectedness of financial, health, geopolitical,
energy, and climate-related crises have intensified fiscal pressures and exposed the
limitations of conventional fiscal sustainability approaches. This study
systematically reviews the literature on adaptive fiscal resilience governance and
develops an integrative framework explaining how governments anticipate, absorb,
respond to, and adapt to fiscal shocks. The review covers English-language journal
articles published between 2014 and August 2026 and identified through Scopus as
the primary database, while Google Scholar and publisher websites were used for
citation cross-checking and full-text retrieval. The initial search identified 36
articles. Following duplicate removal, title and abstract screening, full-text
eligibility assessment, and study quality assessment based on the Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) protocol,
27 articles were retained for final synthesis. Data were analyzed using descriptive
classification, thematic coding, cross-study comparison, and integrative synthesis.
The findings identify four interdependent dimensions of adaptive fiscal resilience:
geopolitical risk and global crisis exposure, public debt and fiscal-space
management, state and institutional capacity, and fiscal federalism and
intergovernmental coordination. Geopolitical shocks affect fiscal resilience through
revenue contraction, expenditure escalation, financing costs, and debt vulnerability.
However, their effects depend on governments’ institutional capacity, financing
flexibility, and ability to coordinate fiscal responses across levels of government.
The novelty of this study lies in integrating these previously fragmented research
streams into a multidimensional framework that positions fiscal resilience as a
dynamic governance capability rather than merely compliance with fiscal ratios.
The framework provides policymakers with a basis for strengthening fiscal buffers,
improving debt governance, building institutional capacity, and enhancing
intergovernmental coordination to sustain public services and public value during
global crises.

Keywords: Adaptive Fiscal Resilience; Fiscal Governance; Global Crises;
Geopolitical Risk; Public Debt; State Capacity; Fiscal Federalism;
Systematic Literature Review

A. PENDAHULUAN

Meningkatnya frekuensi, intensitas, dan keterkaitan berbagai krisis global
telah mengubah lingkungan pengelolaan keuangan publik secara fundamental.
Krisis keuangan global, pandemi COVID-19, konflik geopolitik, fragmentasi
perdagangan, volatilitas harga energi dan pangan, bencana terkait perubahan iklim,
serta kenaikan suku bunga global secara bersamaan memengaruhi penerimaan
pemerintah, pengeluaran publik, defisit anggaran, dan biaya pembiayaan utang.
Berbagai guncangan tersebut juga menuntut pemerintah untuk memperluas
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perlindungan sosial, mempertahankan pelayanan publik, mendukung pemulihan
ekonomi, dan menjaga stabilitas makroekonomi dalam kondisi ruang fiskal yang
semakin terbatas.

Perkembangan  tersebut —memperlihatkan  keterbatasan  pendekatan
konvensional terhadap keberlanjutan fiskal. Penilaian tradisional pada umumnya
menekankan indikator berupa rasio utang pemerintah terhadap produk domestik
bruto, defisit anggaran, keseimbangan primer, dan kemampuan membayar
kewajiban utang. Meskipun indikator tersebut tetap penting, indikator fiskal tidak
sepenuhnya menjelaskan mengapa pemerintah dengan kondisi fiskal yang relatif
sama dapat memiliki kemampuan berbeda dalam menghadapi dan memulihkan diri
dari guncangan yang serupa. Hasil fiskal juga dipengaruhi oleh kualitas
kelembagaan, kapasitas administratif, fleksibilitas pembiayaan, koordinasi
kebijakan, serta distribusi kewenangan fiskal antartingkat pemerintahan.

Oleh karena itu, pendekatan keberlanjutan fiskal perlu dilengkapi dengan
konsep tata Kkelola ketahanan fiskal adaptif (adaptive fiscal resilience
governance). Konsep ini merujuk pada kemampuan pemerintah untuk
mengantisipasi ancaman fiskal, menyerap dampak awal krisis, mengatur kembali
sumber daya fiskal, mengoordinasikan respons kebijakan, dan menyesuaikan
institusi fiskal tanpa mengorbankan keberlanjutan jangka panjang, pelayanan
publik, dan penciptaan nilai publik. Ketahanan fiskal adaptif tidak hanya dipahami
sebagai kemampuan mengembalikan kondisi fiskal seperti sebelum krisis, tetapi
juga mencakup kemampuan belajar, menyesuaikan kebijakan, mendiversifikasi
penerimaan, memprioritaskan kembali pengeluaran, memperbaiki tata kelola utang,
dan menata hubungan fiskal antartingkat pemerintahan.

Dengan demikian, ketahanan fiskal merupakan kemampuan tata kelola yang
bersifat dinamis dan bukan sekadar kepatuhan terhadap batas atau rasio fiskal
tertentu. Pemerintah yang tangguh secara fiskal tidak hanya memiliki tingkat utang
dan defisit yang terkendali, tetapi juga mempunyai kemampuan institusional untuk
mengidentifikasi risiko, merespons perubahan, mengalokasikan sumber daya secara
cepat, dan mempertahankan pelayanan publik selama krisis. Meskipun konsep
tersebut semakin relevan, pengetahuan yang tersedia masih tersebar dalam
beberapa rumpun penelitian yang belum sepenuhnya terintegrasi.

Review Terdahulu dan Fokus Masing-Masing

Rumpun penelitian pertama membahas ketahanan keuangan. Tahir et al.
(2025) melakukan systematic literature review terhadap 155 artikel yang terindeks
Scopus dan diterbitkan sampai Desember 2023. Review tersebut menganalisis
perkembangan publikasi, pendekatan metodologis, anteseden, konsekuensi, serta
agenda penelitian mengenai ketahanan keuangan. Unit analisisnya mencakup
ketahanan keuangan pada tingkat individu, organisasi, dan pemerintahan. Hasil
review mengidentifikasi ketahanan keuangan pemerintah sebagai salah satu domain
penting serta menekankan kemampuan untuk menyerap gangguan dan berkembang
setelah terjadinya guncangan keuangan.

Namun, karena review tersebut mencakup beberapa tingkat analisis sekaligus,
ketahanan fiskal pemerintah belum dibahas secara spesifik dari perspektif tata
kelola keuangan publik. Perbedaan karakteristik antara individu, perusahaan, dan
pemerintah juga belum sepenuhnya dielaborasi. Review tersebut belum
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mengintegrasikan paparan risiko geopolitik, struktur utang pemerintah, kapasitas
negara, dan hubungan fiskal antartingkat pemerintahan ke dalam suatu kerangka
ketahanan fiskal yang terpadu (Tahir et al., 2025).

Rumpun kedua berfokus pada keberlanjutan utang publik. Kaur et al. (2022)
mengkaji 535 publikasi terindeks Scopus periode 1991-2021 menggunakan analisis
kinerja bibliometrik dan pemetaan ilmu pengetahuan. Unit analisisnya adalah
publikasi global tentang keberlanjutan utang publik, termasuk dokumen, penulis,
institusi, negara, sitasi, dan kata kunci. Review tersebut mengidentifikasi tiga
kelompok utama penelitian, yaitu keberlanjutan fiskal dan aturan fiskal, pengujian
empiris keberlanjutan utang, serta hubungan antara utang publik dan pertumbuhan
ekonomi.

Review tersebut memberikan gambaran penting mengenai struktur intelektual
penelitian utang publik. Namun, utang lebih banyak diperlakukan sebagai variabel
makroekonomi dan keuangan. Pembahasan mengenai kemampuan institusional
pemerintah dalam mengelola utang pada masa krisis masih terbatas. Review
tersebut juga belum menjelaskan bagaimana risiko geopolitik, kapasitas negara, dan
hubungan fiskal antarpemerintah memengaruhi kemampuan pemerintah
mempertahankan keberlanjutan utangnya (Kaur et al., 2022).

Kajian lain memetakan perkembangan literatur keberlanjutan fiskal secara
lebih luas. Varghese (2025) menganalisis 1.231 publikasi terindeks Scopus periode
1976-2023. Penelitian tersebut mengidentifikasi pertumbuhan publikasi, penulis
berpengaruh, kontribusi institusi dan negara, pola kolaborasi, serta perkembangan
tema penelitian. Unit analisisnya mencakup dokumen, penulis, institusi, negara,
sitasi, dan kata kunci.

Meskipun memberikan gambaran luas mengenai perkembangan penelitian
keberlanjutan fiskal, kajian tersebut lebih berorientasi pada pemetaan struktur
bidang ilmu. Kajian tersebut belum membangun penjelasan mengenai mekanisme
yang menghubungkan krisis global dengan tekanan fiskal, kerentanan utang,
kemampuan institusional, dan hubungan antartingkat pemerintahan. Dengan
demikian, keberlanjutan fiskal masih lebih banyak ditempatkan sebagai hasil
makroekonomi daripada sebagai kemampuan tata kelola adaptif (Varghese, 2025).

Rumpun ketiga membahas federalisme fiskal dan hubungan keuangan
antarpemerintah. Lago, Lago-Pefias, dan Martinez-Vazquez (2024) melakukan
survei komprehensif terhadap literatur mengenai transfer antarpemerintah yang
berkembang selama beberapa dekade hingga 2023. Review tersebut berfokus pada
pengaruh transfer fiskal terhadap kebijakan perpajakan, pengeluaran pemerintah,
stabilitas fiskal, perilaku pemerintah daerah, dan insentif politik. Unit analisis
utamanya adalah pemerintah daerah, pemerintah tingkat menengah, dan sistem
hubungan fiskal antarpemerintah.

Hasil review menunjukkan bahwa dampak transfer fiskal sangat bergantung
pada desain transfer, insentif politik, dan konteks kelembagaan. Namun, kajian
tersebut belum menempatkan hubungan fiskal antarpemerintah dalam kerangka
ketahanan fiskal yang lebih luas. Risiko geopolitik, kerentanan utang pemerintah,
kapasitas institusional, dan kemampuan adaptasi selama krisis belum diintegrasikan
ke dalam analisis federalisme fiskal (Lago et al., 2024).
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Rumpun keempat mengkaji risiko geopolitik dan konsekuensi ekonomi serta
keuangannya. Aiswarya dan Muthumeenakshi (2024) menelaah perkembangan
literatur risiko geopolitik yang tersedia hingga 2024 menggunakan prosedur
bibliometrik dan sistematis. Analisisnya mencakup perkembangan publikasi,
penulis dan negara berpengaruh, jaringan kolaborasi, struktur kata kunci, metode
penelitian, serta pengaruh risiko geopolitik terhadap variabel keuangan dan
makroekonomi. Unit analisisnya terdiri atas dokumen ilmiah, penulis, negara, kata
kunci, dan metode penelitian.

Namun, sebagian besar literatur tersebut berfokus pada pasar keuangan, harga
aset, investasi, ketidakpastian ekonomi, dan volatilitas pasar. Pemerintah umumnya
diperlakukan sebagai bagian dari lingkungan makroekonomi, bukan sebagai
organisasi fiskal yang memiliki struktur utang, kapasitas kelembagaan, ruang fiskal,
dan sistem koordinasi antarpemerintah yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
hubungan antara risiko geopolitik dan tata kelola ketahanan fiskal belum
memperoleh penjelasan yang memadai (Aiswarya & Muthumeenakshi, 2024).

Tabel 1. Perbandingan Review Terdahulu dan Posisi Penelitian

Periode dan unit

Aspek yang belum

Review Fokus utama analisis diintegrasikan
Belum
. menghubungkan
Anteseden, 155 artikel Scopus
. . ketahanan fiskal
konsekuensi, sampai  Desember emerintah  denean
Tahir et al. (2025)|metode, dan|[2023; individu, P " &
. L geopolitik, utang
domain ketahanan|jorganisasi, dan . .
K . publik, kapasitas
euangan pemerintahan
negara, dan
federalisme fiskal
Belum
535 publikasi||menghubungkan
Struktur Scopus periode|jutang dengan tata
intelektual 1991-2021; kelola adaptif,
Kaur et al. (2022) ||penelitian dokumen, penulis,|kapasitas
keberlanjutan institusi, negara,||kelembagaan, risiko
utang publik sitasi, dan  kata||geopolitik, dan
kunci hubungan
antarpemerintah
1.231 publikasi|Berfokus pada
Perkembangan  |[Scopus periode|pemetaan  penelitian
dan struktur||1976-2023; dan belum
Varghese (2025) |[tematik penelitian|dokumen, penulis,|menjelaskan
keberlanjutan institusi, negara,||mekanisme  respons
fiskal sitasi, dan  kata|pemerintah terhadap
kunci krisis global
Dampak transfer|Literatur beberapa|Belum
Lago etal. (2024) fiskal dan||dekade sampai|mengintegrasikan
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hubungan 2023; pemerintah|tekanan  geopolitik,

keuangan daerah dan sistem|kerentanan utang,

antarpemerintah |[fiskal kapasitas negara, dan

antarpemerintah ketahanan fiskal
adaptif

Lebih  menekankan

‘ Perkembangan Pub111§a51 yang|pasar keuangan dan
Aiswarya dan dan  konsekuensi tersedia sampail[variabel

Muthumeenakshi 2024; dokumen,||makroekonomi

ekonomi  risiko

(2024) penulis, negara, kata||daripada  kapasitas

geopolitik kunci, dan metode ||fiskal dan tata kelola
multilevel
Artikel Jumgl Mengintegrasikan
berbahasa  Inggris copolitik atan
Tata kelola|jperiode 2014— gubrl)ik ’ Ka asita%
o ketahanan fiskal||Agustus 2026; studi p ’ P
Penelitian ini . . negara, dan
adaptif pada erallempiris dan ;
n federalisme fiskal
krisis global konseptual

melalui  SLR dan

mengenai ketahanan|[ .~ " . .
& sintesis integratif

fiskal pemerintah

Kesenjangan Penelitian

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa review terdahulu telah
menghasilkan pengetahuan yang penting, tetapi masih terfragmentasi. Literatur
ketahanan keuangan menjelaskan kemampuan aktor dalam menyerap dan
beradaptasi terhadap gangguan keuangan, tetapi sering kali menggabungkan
individu, organisasi, dan pemerintah meskipun ketiganya memiliki karakteristik
berbeda. Literatur utang publik menjelaskan faktor-faktor yang menentukan
keberlanjutan utang, tetapi belum memberikan perhatian yang memadai terhadap
kapasitas pemerintah dalam mengimplementasikan kebijakan.

Literatur keberlanjutan fiskal telah memetakan perkembangan penelitian dan
indikator-indikator fiskal, tetapi belum sepenuhnya menjelaskan mekanisme
adaptasi pemerintah. Literatur federalisme fiskal menjelaskan distribusi
kewenangan dan sumber daya antarpemerintah, tetapi jarang menghubungkannya
dengan tekanan geopolitik global. Sementara itu, literatur risiko geopolitik lebih
banyak membahas pasar keuangan dan konsekuensi makroekonomi daripada proses
institusional yang mendasari respons fiskal pemerintah.

Akibatnya, literatur yang ada belum memberikan penjelasan terpadu
mengenai keseluruhan proses pembentukan ketahanan fiskal. Belum dijelaskan
secara komprehensif bagaimana krisis geopolitik menciptakan tekanan fiskal,
bagaimana utang dan ruang fiskal menentukan kemampuan pemerintah menyerap
tekanan tersebut, bagaimana kapasitas negara memengaruhi efektivitas respons,
serta bagaimana federalisme fiskal mendistribusikan risiko, sumber daya, dan
kemampuan respons di antara berbagai tingkat pemerintahan.
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Kesenjangan penelitian ini bukan hanya disebabkan oleh terbatasnya
penelitian yang secara eksplisit menggunakan istilah fiscal resilience. Kesenjangan
yang lebih substantif adalah belum tersedianya kerangka tata kelola integratif yang
menghubungkan sumber guncangan fiskal, saluran keuangan yang meneruskan
guncangan, kapasitas institusional yang diperlukan untuk merespons, dan arsitektur
pemerintahan multilevel yang mendistribusikan sumber daya serta tanggung jawab
fiskal.

Urgensi Integrasi Empat Dimensi

Pertama, risiko geopolitik merupakan sumber guncangan fiskal yang
semakin penting. Perang, sanksi ekonomi, pembatasan perdagangan, ketegangan
regional, dan ketidakpastian geopolitik memengaruhi perdagangan, investasi, nilai
tukar, harga komoditas, inflasi, serta suku bunga. Kondisi tersebut dapat
menurunkan penerimaan pajak sekaligus meningkatkan kebutuhan pengeluaran
untuk subsidi, perlindungan sosial, keamanan pangan dan energi, pertahanan, serta
stabilisasi ekonomi.

Bukti empiris menunjukkan bahwa ketidakpastian geopolitik dapat
meningkatkan risiko utang negara dan biaya pembiayaan pemerintah. Oleh karena
itu, geopolitik perlu diperlakukan sebagai sumber langsung tekanan fiskal, bukan
hanya sebagai kondisi eksternal dalam analisis makroekonomi (Afonso, 2024;
Demiralay et al., 2024).

Kedua, utang publik dan ruang fiskal berperan sebagai penyangga
sekaligus sumber kerentanan. Pada masa krisis, pembiayaan utang memungkinkan
pemerintah menjalankan kebijakan kontrasiklus, membantu rumah tangga dan
dunia usaha, mempertahankan pelayanan publik, serta membiayai pemulihan
ekonomi. Namun, tingkat utang yang tinggi, dominasi utang valuta asing, struktur
jatuh tempo yang pendek, kenaikan biaya bunga, dan ketergantungan pada investor
eksternal dapat memperbesar kerentanan fiskal.

Dengan demikian, ketahanan fiskal tidak hanya ditentukan oleh jumlah utang,
tetapi juga oleh komposisi, biaya, jatuh tempo, kredibilitas pengelolaan, dan
kemampuan pemerintah memperoleh pembiayaan pada saat terjadi ketidakpastian.
Utang dapat memperkuat kemampuan absorpsi jangka pendek, tetapi pada saat
yang sama dapat mengurangi kapasitas adaptasi jangka panjang apabila tidak
dikelola secara hati-hati.

Ketiga, kapasitas negara menentukan apakah sumber daya fiskal dapat
diubah menjadi respons kebijakan yang efektif. Administrasi perpajakan,
kredibilitas anggaran, kualitas birokrasi, sistem informasi digital, kemampuan
regulasi, koordinasi kebijakan, dan kapasitas implementasi memengaruhi
kemampuan pemerintah dalam memobilisasi penerimaan serta menyesuaikan
pengeluaran.

Pemerintah dengan kapasitas negara yang kuat lebih mampu mendeteksi
risiko lebih awal, melaksanakan intervensi secara tepat sasaran, mengendalikan
kebocoran, dan menyesuaikan kebijakan ketika kondisi berubah. Sebaliknya,
kapasitas yang lemah dapat menyebabkan keterlambatan respons, inefisiensi
pengeluaran, rendahnya penerimaan, fragmentasi pelaksanaan kebijakan, dan
menurunnya kepercayaan masyarakat.
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Keempat, federalisme fiskal menentukan bagaimana kewenangan, sumber
daya, dan risiko fiskal didistribusikan antartingkat pemerintahan. Krisis global
sering menimbulkan dampak yang berbeda antarwilayah, sedangkan pemerintah
daerah biasanya memiliki tanggung jawab langsung dalam pelayanan kesehatan,
perlindungan sosial, pembangunan infrastruktur, dan penanggulangan bencana.
Namun, kewenangan penerimaan dan kemampuan pembiayaan pemerintah daerah
sering kali lebih terbatas dibandingkan pemerintah pusat.

Transfer antarpemerintah, pembagian penerimaan, aturan pinjaman daerah,
pembagian urusan, dan koordinasi pusat—daerah menentukan kemampuan sistem
pemerintahan untuk merespons krisis secara kolektif. Desentralisasi dapat
memperkuat ketahanan melalui respons yang sesuai dengan kondisi lokal, tetapi
juga dapat menimbulkan ketimpangan fiskal, mandat tanpa pendanaan, fragmentasi
kebijakan, dan kegagalan koordinasi apabila pembagian kewenangan serta
pendanaannya tidak dirancang secara tepat.

Keempat dimensi tersebut saling berkaitan. Krisis geopolitik menciptakan
guncangan fiskal; utang dan ruang fiskal menentukan kemampuan awal pemerintah
menyerap guncangan; kapasitas negara menentukan kualitas, kecepatan, dan
kemampuan adaptasi respons; sedangkan federalisme fiskal menentukan distribusi
kewenangan, sumber daya, dan risiko antartingkat pemerintahan. Integrasi
keempatnya memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai ketahanan
fiskal adaptif dibandingkan dengan analisis masing-masing dimensi secara terpisah.
Tujuan, Pertanyaan Penelitian, dan Kontribusi

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan melakukan
tinjauan literatur sistematis mengenai tata kelola ketahanan fiskal adaptif dalam
menghadapi krisis global. Penelitian menyintesis artikel jurnal berbahasa Inggris
yang diterbitkan pada periode 2014—Agustus 2026 dan membangun kerangka
integratif yang menghubungkan risiko geopolitik, tata kelola utang publik,
kapasitas negara, dan federalisme fiskal.

Penelitian ini menjawab pertanyaan berikut:

1. Bagaimana tata kelola ketahanan fiskal adaptif dikonseptualisasikan dan
dikaji dalam literatur mengenai krisis global?

2. Bagaimana risiko geopolitik, utang publik, kapasitas negara, dan federalisme
fiskal memengaruhi ketahanan fiskal pemerintah?

3. Bagaimana keempat dimensi tersebut dapat diintegrasikan dalam suatu
kerangka tata kelola ketahanan fiskal adaptif?

4. Kesenjangan teoretis, metodologis, dan kebijakan apa yang dapat menjadi
agenda penelitian selanjutnya?

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi empat rumpun penelitian yang
sebelumnya berkembang secara terpisah. Penelitian ini menempatkan risiko
geopolitik sebagai sumber guncangan fiskal eksternal; utang publik dan ruang fiskal
sebagai mekanisme absorpsi sekaligus sumber kerentanan; kapasitas negara sebagai
mekanisme institusional untuk merespons, belajar, dan beradaptasi; serta
federalisme fiskal sebagai arsitektur tata kelola yang mendistribusikan
kewenangan, sumber daya, dan risiko fiskal. Ketahanan fiskal adaptif dengan
demikian dipahami sebagai hasil interaksi antara paparan eksternal, kemampuan
keuangan, kapasitas institusional, dan tata kelola multilevel.
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Secara teoretis, penelitian ini menghubungkan literatur ketahanan, keuangan
publik, kapasitas negara, risiko geopolitik, dan federalisme fiskal dalam satu
perspektif tata kelola. Secara metodologis, penelitian ini menggunakan systematic
literature review dan sintesis tematik integratif untuk membandingkan konsep,
konteks, metode, variabel, dan temuan dari artikel terpilih. Secara praktis, kerangka
yang dihasilkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah untuk memperkuat penyangga
fiskal, meningkatkan tata kelola utang publik, mengembangkan kapasitas
kelembagaan, dan memperbaiki koordinasi antarpemerintah. Kemampuan tersebut
diperlukan untuk mempertahankan keberlanjutan fiskal, pelayanan publik, dan
penciptaan nilai publik dalam menghadapi krisis global yang semakin kompleks.

B. TINJAUAN TEORETIS DAN PENGEMBANGAN KERANGKA
Governmental Financial Resilience Theory

Governmental Financial Resilience Theory digunakan karena menjelaskan
bagaimana pemerintah menghadapi tekanan fiskal melalui interaksi antara
kerentanan dan kapasitas respons. Ketahanan keuangan pemerintah tidak hanya
ditentukan oleh besarnya cadangan atau rendahnya utang, tetapi oleh kombinasi
sumber kerentanan, kapasitas antisipatif, dan kapasitas penanggulangan.
Kerentanan menunjukkan tingkat paparan pemerintah terhadap tekanan ekonomi,
sosial, politik, dan kelembagaan. Kapasitas antisipatif mencakup kemampuan
mendeteksi risiko, menyusun skenario, membangun penyangga fiskal, dan
menyiapkan rencana kontinjensi. Kapasitas penanggulangan mencakup
kemampuan menyerap tekanan, menyesuaikan kebijakan, serta mentransformasi
institusi ketika pengaturan lama tidak lagi memadai (Steccolini et al., 2017; Barbera
etal., 2017).

Perspektif tersebut membedakan empat kemampuan yang berurutan tetapi
saling berkaitan. Kapasitas antisipatif bekerja sebelum krisis melalui identifikasi
risiko dan kesiapan fiskal. Kapasitas absorptif mempertahankan fungsi inti ketika
guncangan terjadi. Kapasitas adaptif memungkinkan pemerintah mengubah alokasi,
instrumen, dan pola koordinasi sesuai perkembangan keadaan. Kapasitas
transformatif menghasilkan perubahan struktural setelah krisis, misalnya reformasi
administrasi pajak, perbaikan tata kelola utang, digitalisasi anggaran, dan penataan
hubungan fiskal pusat-daerah. Oleh karena itu, resiliensi bukan sekadar kembali
pada kondisi sebelum Kkrisis, tetapi juga kemampuan belajar dan membangun
kondisi fiskal yang lebih kuat setelah krisis (Boin & van Eeten, 2013; Duit, 2016).

Dalam artikel ini, ketahanan fiskal adaptif didefinisikan sebagai kemampuan
pemerintah untuk mengantisipasi, menyerap, merespons, menyesuaikan diri, dan
melakukan transformasi terhadap guncangan fiskal sambil mempertahankan
keberlanjutan pembiayaan, pelayanan publik esensial, keadilan distribusi, dan nilai
publik. Definisi ini memperluas governmental financial resilience dengan
memasukkan sumber guncangan global, struktur pembiayaan negara, kapasitas
institusional, dan tata kelola multilevel.

State Capacity Theory sebagai mekanisme konversi sumber daya

State Capacity Theory menjelaskan mengapa sumber daya fiskal yang serupa
dapat menghasilkan tingkat ketahanan yang berbeda. Kapasitas negara merupakan
kemampuan institusi publik untuk merumuskan keputusan, menghimpun sumber
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daya, mengoordinasikan aktor, dan melaksanakan kebijakan secara efektif serta
legitimate. Dalam konteks fiskal, kapasitas tersebut terdiri atas kapasitas ekstraktif,
administratif, koordinatif, adaptif, dan relasional. Kapasitas ekstraktif menentukan
kemampuan memobilisasi pajak dan penerimaan lainnya. Kapasitas administratif
menentukan kualitas perencanaan, penganggaran, pengadaan, pengendalian, dan
evaluasi. Kapasitas koordinatif menghubungkan kementerian, otoritas moneter,
pemerintah daerah, dan aktor nonpemerintah. Kapasitas adaptif mendukung
pembelajaran serta perubahan kebijakan, sedangkan kapasitas relasional
membangun kepatuhan, kepercayaan, dan legitimasi publik (Fukuyama, 2013;
Pierre & Peters, 2021).

Kapasitas negara berfungsi sebagai variabel mekanisme antara ketersediaan
sumber daya dan hasil resiliensi. Ruang fiskal, utang, atau dana kontinjensi tidak
secara otomatis menghasilkan respons yang efektif apabila pemerintah tidak
memiliki data yang andal, birokrasi yang kompeten, koordinasi yang kuat, dan
kemampuan implementasi. Sebaliknya, kapasitas negara yang kuat memungkinkan
pemerintah mengubah sumber daya yang terbatas menjadi intervensi yang cepat,
terarah, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, pengaruh
guncangan geopolitik dan tekanan utang terhadap ketahanan fiskal bersifat
kondisional pada kualitas kapasitas negara.

Keynesian Fiscal Policy, ruang fiskal, dan tata kelola utang

Keynesian Fiscal Policy menjelaskan fungsi stabilisasi pemerintah ketika
guncangan menurunkan permintaan agregat, kesempatan kerja, dan penerimaan
publik. Belanja pemerintah, transfer, defisit, dan pembiayaan utang dapat
digunakan secara kontrasiklus untuk membatasi kontraksi dan mencegah hilangnya
kapasitas produktif. Namun, pendekatan Keynesian tidak membenarkan ekspansi
fiskal permanen. Efektivitas intervensi bergantung pada ketepatan waktu, ketepatan
sasaran, komposisi belanja, besarnya pengganda fiskal, kondisi moneter, dan
kemampuan implementasi. Ruang fiskal yang digunakan pada masa krisis perlu
disertai strategi normalisasi ketika perekonomian pulih (Keynes, 1936; Blanchard
& Leigh, 2013).

Perspektif tata kelola utang melengkapi teori tersebut dengan membedakan
antara utang sebagai instrumen absorpsi dan utang sebagai sumber kerentanan.
Utang memperkuat resiliensi apabila menyediakan likuiditas bagi stabilisasi,
menjaga pelayanan dasar, dan membiayai aset produktif. Sebaliknya, utang
melemahkan resiliensi apabila meningkatkan risiko pembiayaan kembali, eksposur
valuta asing, beban bunga, kewajiban kontinjensi, atau rigiditas anggaran. Karena
itu, keberlanjutan tidak cukup dinilai dari rasio utang, tetapi juga dari biaya, jatuh
tempo, komposisi mata uang, basis investor, kedalaman pasar domestik,
transparansi, dan produktivitas penggunaan pembiayaan (Blanchard, 2019).

Hubungan antara utang dan ketahanan fiskal dengan demikian bersifat
nonlinier dan kontekstual. Pada tahap awal krisis, utang dapat memperbesar
kapasitas absorptif. Dalam jangka menengah, kualitas penggunaan dan pengelolaan
portofolionya menentukan apakah utang memperkuat kapasitas adaptif atau justru
mempersempit ruang kebijakan. Kerangka artikel ini karena itu memindahkan
perhatian dari debt control semata menuju debt governance yang menghubungkan
pembiayaan, risiko, hasil program, dan nilai publik.
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Fiscal Federalism Theory dan resiliensi multilevel

Fiscal Federalism Theory menjelaskan pembagian fungsi alokasi, distribusi,
dan stabilisasi, serta penetapan kewenangan penerimaan, belanja, transfer, dan
pinjaman pada berbagai tingkat pemerintahan. Desentralisasi dapat meningkatkan
kesesuaian kebijakan dengan kebutuhan lokal karena pemerintah daerah memiliki
informasi yang lebih dekat dengan masyarakat. Namun, perbedaan basis pajak,
kebutuhan belanja, paparan risiko, dan kapasitas administrasi dapat menghasilkan
ketimpangan kemampuan merespons krisis (Musgrave, 1959; Oates, 1972, 1999).

Dalam kerangka ketahanan fiskal, transfer ekualisasi, dana darurat,
pembagian penerimaan, fleksibilitas anggaran, standar pelayanan minimum, dan
aturan pinjaman daerah merupakan infrastruktur resiliensi multilevel. Resiliensi
nasional tidak dapat dicapai apabila pemerintah pusat memiliki ruang fiskal, tetapi
pemerintah daerah yang menyediakan layanan utama tidak memperoleh sumber
daya dan fleksibilitas yang memadai. Sebaliknya, fleksibilitas tanpa akuntabilitas
dapat memperbesar moral hazard dan risiko fiskal. Multilevel governance
diperlukan untuk menggabungkan pembagian informasi, koordinasi vertikal dan
horizontal, diferensiasi respons berdasarkan intensitas guncangan wilayah, serta
pertanggungjawaban bersama (Hooghe & Marks, 2003).

Federalisme fiskal dalam penelitian ini berperan sebagai arsitektur distribusi
kapasitas dan risiko. Desain hubungan pusat-daerah dapat memperkuat pengaruh
kapasitas negara terhadap resiliensi melalui koordinasi dan transfer adaptif, tetapi
juga dapat melemahkannya melalui fragmentasi, ketimpangan kapasitas, mandat
tanpa pendanaan, dan ketidakjelasan tanggung jawab.

Geopolitical Risk Theory dan transmisi guncangan fiskal

Geopolitical Risk Theory menjelaskan ketidakpastian yang timbul dari
ancaman, realisasi, atau eskalasi konflik, perang, terorisme, sanksi, dan ketegangan
antarnegara. Risiko tersebut memengaruhi fiskal melalui sedikitnya enam saluran:
perdagangan dan pertumbuhan ekonomi; harga energi dan pangan; inflasi dan
subsidi; nilai tukar dan utang valuta asing; suku bunga serta premi risiko negara;
dan peningkatan belanja pertahanan, keamanan, atau bantuan. Risiko geopolitik
dengan demikian bukan hanya variabel eksternal, melainkan pemicu yang dapat
secara simultan menurunkan penerimaan, meningkatkan pengeluaran, dan
memperbesar biaya pembiayaan (Caldara & lacoviello, 2022; Ahir et al., 2022).

Dampak guncangan geopolitik tidak bersifat seragam. Negara pengekspor
komoditas dapat memperoleh tambahan penerimaan ketika harga meningkat, tetapi
pada saat yang sama menghadapi inflasi, tekanan subsidi, dan volatilitas nilai tukar.
Besarnya dampak juga bergantung pada struktur ekonomi, komposisi utang,
kredibilitas kebijakan, kapasitas administratif, dan mekanisme koordinasi pusat-
daerah. Oleh sebab itu, risiko geopolitik ditempatkan sebagai tekanan eksogen,
sedangkan utang, kapasitas negara, dan federalisme fiskal menjelaskan saluran
transmisi serta variasi responsnya.

Sintesis teoretis: Adaptive Fiscal Resilience Governance Framework

Keempat perspektif pendukung tersebut diintegrasikan di bawah
Governmental Financial Resilience Theory. Rangkaian kausal dimulai dari
lingkungan krisis global dan risiko geopolitik yang menghasilkan tekanan terhadap
penerimaan, belanja, defisit, pembiayaan, dan pelayanan publik. Utang dan ruang
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fiskal menentukan kapasitas absorptif awal, tetapi sekaligus dapat membawa
kerentanan pembiayaan. Kapasitas negara menentukan kemampuan pemerintah
menerjemahkan sumber daya menjadi respons yang cepat, tepat, dan legitimate.
Federalisme fiskal menentukan distribusi sumber daya, kewenangan, serta risiko
pada berbagai tingkat pemerintahan. Interaksi seluruh unsur tersebut menghasilkan
kemampuan antisipatif, absorptif, adaptif, dan transformatif yang menentukan
keberlanjutan fiskal dan nilai publik.

Kerangka tersebut menghasilkan empat proposisi teoretis. Pertama, risiko
geopolitik menurunkan ketahanan fiskal melalui tekanan terhadap penerimaan,
pengeluaran, dan biaya pembiayaan, tetapi pengaruhnya dipengaruhi oleh kapasitas
negara. Kedua, utang publik meningkatkan ketahanan ketika digunakan secara
temporer, produktif, dan dikelola berdasarkan risiko, tetapi menurunkannya ketika
memperbesar risiko pembiayaan kembali dan rigiditas anggaran. Ketiga,
federalisme fiskal memperkuat ketahanan apabila transfer, kewenangan, informasi,
dan akuntabilitas antartingkat pemerintahan terkoordinasi secara adaptif. Keempat,
ketahanan fiskal tertinggi dicapai ketika kapasitas antisipatif, absorptif, adaptif, dan
transformatif bekerja secara berurutan dan menghasilkan pembelajaran
kelembagaan.

Sintesis ini memperjelas posisi teoretis artikel: geopolitik merupakan sumber
guncangan; utang dan ruang fiskal merupakan instrumen absorpsi sekaligus kanal
kerentanan; kapasitas negara merupakan mekanisme respons dan adaptasi;
sedangkan federalisme fiskal merupakan arsitektur distribusi sumber daya dan
koordinasi. Hasil akhirnya bukan hanya stabilitas indikator fiskal, tetapi
kesinambungan fungsi pemerintahan, pelayanan publik, keadilan antardaerah,
kredibilitas, dan nilai publik.

C. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, menilai kualitas, dan menyintesis bukti mengenai tata kelola
ketahanan fiskal adaptif. Protokol review disusun sebelum seleksi artikel dengan
menetapkan pertanyaan penelitian, sumber informasi, string pencarian, batas
periode, kriteria inklusi-eksklusi, prosedur penilaian kualitas, elemen ekstraksi
data, dan teknik sintesis. Pelaporan proses seleksi mengikuti PRISMA 2020,
sedangkan tahapan pelaksanaan mengacu pada Tranfield et al. (2003).

Pelaksanaan SLR terdiri atas tiga tahap. Tahap perencanaan meliputi
perumusan pertanyaan review dan protokol. Tahap pelaksanaan meliputi pencarian,
penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak, pemeriksaan teks lengkap,
penilaian kualitas, serta ekstraksi data. Tahap pelaporan mencakup diagram
PRISMA, matriks bukti, sintesis tematik, pembahasan, dan penyusunan kerangka
integratif.

Review diarahkan untuk menjawab empat pertanyaan: (RQ1) bagaimana tata
kelola ketahanan fiskal adaptif dikonseptualisasikan dalam literatur krisis global;
(RQ2) bagaimana risiko geopolitik, utang publik, kapasitas negara, dan federalisme
fiskal memengaruhi ketahanan fiskal; (RQ3) bagaimana keempat dimensi tersebut
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dapat diintegrasikan; dan (RQ4) kesenjangan teoretis, metodologis, serta kebijakan
apa yang perlu diteliti selanjutnya.

Untuk meningkatkan keterlacakan, setiap rekaman diberi nomor identifikasi
dan dicatat pada lembar kerja seleksi. Lembar tersebut memuat sumber artikel,
judul, DOI, tahun, keputusan pada tahap judul-abstrak, keputusan teks lengkap,
alasan eksklusi, skor kualitas, dan status akhir. Dengan prosedur ini, setiap artikel
dalam sintesis dapat dilacak kembali ke tahap identifikasi dan keputusan seleksinya.
Strategi Pencarian Literatur

Scopus digunakan sebagai basis data bibliografis utama karena menyediakan
pencarian terstruktur pada judul, abstrak, dan kata kunci serta memungkinkan
pembatasan tahun, jenis dokumen, dan bahasa. Pencarian dilaksanakan pada
Agustus 2026. Google Scholar dan laman penerbit tidak diperlakukan sebagai basis
identifikasi terpisah, tetapi digunakan untuk memeriksa metadata, DOI, sitasi yang
relevan, dan ketersediaan teks lengkap. Penetapan peran tersebut mencegah
penghitungan ganda antara Scopus, Google Scholar, dan laman penerbit.

Strategi pencarian menggunakan tiga blok yang saling melengkapi. Blok
pertama menangkap ketahanan dan keberlanjutan fiskal; blok kedua menangkap
risiko geopolitik dan risiko utang negara; sedangkan blok ketiga menangkap
federalisme fiskal dan tata kelola multilevel. Seluruh string diterapkan pada TITLE-
ABS-KEY dan dibatasi pada artikel jurnal berbahasa Inggris yang diterbitkan pada
2014-2026.

String 1 - ketahanan fiskal dan kapasitas negara:

TITLE-ABS-KEY(("fiscal resilience" OR "governmental financial
resilience" OR "public financial resilience" OR "fiscal sustainability") AND
("government debt" OR "public debt" OR "budget deficit" OR "fiscal shock"
OR "fiscal crisis" OR "fiscal governance" OR "institutional capacity" OR
"state capacity")) AND PUBYEAR > 2013 AND PUBYEAR <2027 AND
DOCTYPE(ar) AND LANGUAGE(english)

String 2 - risiko geopolitik dan transmisi fiskal:
TITLE-ABS-KEY(("geopolitical risk" OR "geopolitical uncertainty" OR
"geopolitical shock" OR "global uncertainty") AND ("fiscal risk" OR "fiscal
resilience" OR "government debt" OR "public debt" OR "sovereign debt" OR
"sovereign bond" OR "budget deficit")) AND PUBYEAR > 2013 AND
PUBYEAR <2027 AND DOCTYPE(ar) AND LANGUAGE(english)

String 3 - federalisme fiskal dan ketahanan multilevel:
TITLE-ABS-KEY(("fiscal federalism" OR "intergovernmental fiscal
relations" OR "intergovernmental transfer*" OR "fiscal decentralization" OR
"multilevel governance" OR '"subnational fiscal resilience” OR "local
government financial resilience") AND ("fiscal shock" OR "fiscal crisis" OR
"financial resilience" OR "fiscal capacity" OR "public debt")) AND
PUBYEAR > 2013 AND PUBYEAR < 2027 AND DOCTYPE(ar) AND
LANGUAGE(english)
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Seluruh hasil ketiga string digabungkan dan diperiksa berdasarkan DOI,
judul, penulis, dan tahun. Rekaman unik selanjutnya dimasukkan ke tahap
penyaringan. String, batas pencarian, jumlah hasil, dan keputusan seleksi disimpan
sebagai jejak audit agar proses dapat direplikasi.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi ditetapkan sebagai berikut: (1) artikel jurnal yang telah
melalui peer review; (2) diterbitkan antara Januari 2014 dan Agustus 2026; (3)
ditulis dalam bahasa Inggris; (4) tersedia dalam teks lengkap; (5) menggunakan
pemerintah pusat, pemerintah daerah, sistem antarpemerintah, atau pasar utang
negara sebagai konteks analisis; dan (6) membahas sekurang-kurangnya satu
dimensi inti, yaitu ketahanan fiskal, keberlanjutan fiskal, utang pemerintah,
manajemen krisis fiskal, kapasitas negara, federalisme fiskal, atau risiko geopolitik
yang memiliki konsekuensi fiskal.

Artikel dikeluarkan apabila: (1) berada di luar periode; (2) berupa prosiding,
bab buku, editorial, berita, atau laporan non-peer-reviewed; (3) berfokus pada
resiliensi keuangan individu atau perusahaan tanpa hubungan dengan fiskal
pemerintah; (4) membahas geopolitik tanpa variabel fiskal, utang negara, atau
pembiayaan pemerintah; (5) tidak menyediakan metode dan temuan yang dapat
diekstraksi; atau (6) merupakan duplikasi dari artikel yang sama.

Keputusan inklusi dilakukan berurutan pada tingkat judul-abstrak dan teks
lengkap. Alasan eksklusi dicatat menggunakan kategori yang telah ditetapkan.
Artikel yang memenuhi ruang lingkup tetapi memiliki kualitas terbatas tetap dapat
digunakan secara terbatas dalam sintesis, sedangkan artikel dengan skor kualitas 0O-
3 dikeluarkan.

Proses Seleksi Studi (PRISMA)

Pencarian Scopus menghasilkan 36 rekaman unik. Google Scholar dan laman
penerbit digunakan untuk pemeriksaan silang dan akses teks lengkap, sehingga
tidak dihitung kembali sebagai sumber rekaman baru. Karena hasil Scopus telah
dikonsolidasikan berdasarkan DOI, judul, penulis, dan tahun sebelum penyaringan,
tidak terdapat rekaman duplikat dalam kumpulan akhir identifikasi.

Sebanyak 36 judul dan abstrak disaring. Sembilan artikel dikeluarkan pada
tahap ini: empat berada di luar periode 2014-2026 dan lima tidak berfokus langsung
pada fiskal pemerintah. Dengan demikian, 27 artikel masuk pemeriksaan teks
lengkap. Seluruhnya memenuhi kriteria kelayakan dan diteruskan ke penilaian
kualitas serta sintesis tematik. Tidak ada artikel yang dikeluarkan pada tahap teks
lengkap karena ketersediaan teks dan kesesuaian ruang lingkup telah dipastikan
sebelum tahap tersebut.

Alur tersebut menghasilkan 27 artikel dalam sintesis akhir. Angka pada
narasi, tabel PRISMA, ringkasan seleksi, abstrak, matriks bukti, dan kesimpulan
digunakan secara konsisten.
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Tabel 2. Tabel PRISMA
Tahap .
PRISMA Proses seleksi Jumlah
Identification HRekaman yang diidentifikasi melalui Scopus H36 |

Google Scholar dan laman penerbit: verifikasi

Cross-check metadata/teks lengkap; tidak dihitung ulang

Duplicate Duplikasi dihapus setelah konsolidasi DOI, judul,

removal penulis, dan tahun 0

‘Screening HJudul dan abstrak yang diperiksa H36 ‘
‘Excluded HDi luar periode publikasi H4 ‘
‘Excluded HTidak berfokus langsung pada fiskal pemerintah HS ‘
[Eligibility | Artikel teks lengkap yang dinilai k7 ]
‘Included HArtikel dalam sintesis tematik H27 ‘

Alur Seleksi Literatur PRISMA
Identifikasi
Artikel yang diidentifikasi
Daftar kurasi awal dan penelusuran penerbit
n=236
l
Duplikasi dihapus
n=0
Penyaringan
Judul dan abstrak disaring
n=36
!
Lolos penyaringan awal
n=27
Dikeluarkan
Di luar periode 2014-2026: n=4
Tidak berfokus langsung pada fiskal pemerintah: n =5
Totaln=9
Kelayakan
Artikel full-text dinilai kelayakannya
n=27
!
Full-text dikeluarkan
Belum ada pada daftar kurasi
n=0
Inklusi
Artikel yang masuk sintesis kualitatif
n=27
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Tabel 3. Selection Flow (Summary)

‘ Quartile H Journal HAmount‘
‘Ql HPublic Administration H 2‘
‘Ql HAmerican Economic Review H 2‘
IQI HJournal of Monetary Economics“ 1‘
lBelum diveriﬁkasiHT he Political Quarterly “ 1‘
|Belum tersedia HJurnal dari 21 artikel lainnya “ 21‘
Total I [ 27|

Penilaian Kualitas Studi (SQA)

Penilaian kualitas menggunakan delapan indikator yang diadaptasi dari
Joanna Briggs Institute dan disesuaikan untuk studi kuantitatif, kualitatif,
konseptual, serta review. Setiap indikator diberi skor 1 apabila terpenuhi dan 0
apabila tidak terpenuhi, sehingga skor maksimum setiap artikel adalah 8.

Delapan indikator meliputi kejelasan tujuan; kejelasan konteks dan unit
analisis; kecukupan kerangka teori atau konsep; keterlacakan sumber dan prosedur
data; kesesuaian metode; kejelasan teknik analisis; dukungan hasil terhadap
temuan; serta konsistensi kesimpulan. Kategori kualitas ditetapkan sebagai sangat
baik untuk skor 8, baik untuk skor 6-7, cukup untuk skor 4-5, dan rendah untuk skor
0-3.

Berdasarkan penilaian, 18 artikel memperoleh skor 8 dan dikategorikan
sangat baik, sedangkan 9 artikel memperoleh skor 7 dan dikategorikan baik. Tidak
terdapat artikel pada kategori cukup atau rendah. Skor total dan kategori
dicantumkan pada matriks artikel; lembar penilaian delapan indikator perlu
dipertahankan sebagai jejak audit atau bahan tambahan.

Quality Assessment Matrix (JBI Evidence Table)

Tabel 4. JBI Evidence

No. Author (Year) Sc{)lji Persentase|| Kategori | Keputusan
1||Barbera et al. (2017) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
2||Steccolini et al. (2017) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan

| 3|Coyle and Ferry (2022) || 7/8|  87,5%]|Baik |IDimasukkan|
4||Agyemang et al. (2023) 8/8 100% EZS{g"“ Dimasukkan

| 5||Arrieta (2022) | 7/8|  87,5%|Baik |Dimasukkan|
6|Barbera et al. (2024/2025) 8/8 100% EZS{g"“ Dimasukkan
7||Van Helden et al. (2025) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
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No. Author (Year) Sc{)]iz Persentase| Kategori || Keputusan
| 8||Ahrens and Ferry (2020) | 7/8|  87,5%|Baik |Dimasukkan|
| 9||Grossi et al. (2020) [ 7/8|  87,5%]|Baik IDimasukkan|
| 10|[Ferry et al. (2025) [ 7/8]  87,5%]|Baik IDimasukkan|
11/Dougherty et al. (2021) 8/8 100% S:ﬁ(gat Dimasukkan
| 12]|Agrawal et al. (2022) | 7/8|  87,5%|Baik |Dimasukkan|
13 é%%elz)'samana and Rocco 78| 87,5%|Baik Dimasukkan
| 14||Poniatowicz (2022) | 7/8|  87,5%|Baik |Dimasukkan|
Lago and Lago-Pefias o, |[Sangat .
15 (2024) 8/8 100% baik Dimasukkan
16Bréindle (2024) 88| 100% E:&gat Dimasukkan
17||Blanchard (2019) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
18|[Mauro et al. (2015) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
19|/Shah et al. (2025) 88| 100% E:&gat Dimasukkan
Caldara and Iacoviello o, |[Sangat .
20 (2022) 8/8 100% baik Dimasukkan
21|Demiralay et al. (2024) 88| 100%)>"%" |Dimasukkan
22||Afonso et al. (2025) 8/8 100% E:ﬁ{ga‘[ Dimasukkan
23|[Feng et al. (2025) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
24{Papavassiliou et al. (2025) 88| 100%)>-n%" |Dimasukkan
25|Jahan et al. (2026) 88 100% EZS{g"“ Dimasukkan
26|[Bellocchi et al. (2026) 8/8 100% E:ﬁ(gat Dimasukkan
| 27||Pike (2025) I 7/8|  87,5%|Baik |Dimasukkan
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N Key 5Q
N ||Author . Key . A
0. |(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
. 8)
Respons
pemerintah
Financial |[terhadap Pemerintah
Pemerintah shocks, |{tekanan perlu
Barbera ||daerah  di . anticipat |fiskal membangun
. Studi kasus . . s
1 et al.||Austria, vomparatif | dipengaruhi | kapasitas 8
(2017) |/Inggris, dan p capacity, |kombinasi (lantisipatif
Italia coping |kapasitas |jsebelum
capacity |jorganisasi |Kkrisis terjadi
dan kondisi
|| lingkungan
Ketahanan
fiskal
Vulnerab mempakan Menjadi
- hasil
Pengemban ility, interaksi kerangka
Steccolin||Ketahanan anticipat utama
2 |li et al.|keuangan gan ory antara pengukuran ||8
' ; kerangka .. |kerentanan
(2017) |[pemerintah capacity, governmenta
konseptual . dan .
coping ||, . [ financial
capacity apas1jcas resilience
pemerintah
menghadapi
L guncangan
Pemerintah
lokal
menunjukka .
: Austerity [n  tingkat Strgt'egl .
Tiga resiliensi
. , ketahanan
Coyle &|pemerintah . . harus
. Studi kasus|/financial |yang . .
3 |[Ferry lokal tingkat . . disesuaikan ||7
.|komparatif ||capacity, |[berbeda
(2022) |bawah  di : : dengan
. adaptive |jakibat !
Inggris kapasitas dan
response |[perbedaan
konteks lokal
sumber daya
dan strategi
|| adaptasi
Agyema |Pemerintah ||Studi kasus Pandemi Pengalamag Pembe.:laja'ra‘
o ¢ shock,|menghadapi |n dari krisis
4 |ng et al.||Ghana, kualitatif financial Ebola sebelumnva 8
(2023) ||Liberia, dan|komparatif . y
L capacity, |[memengaru |[perlu
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Key 5Q
Author . Key s . A
l(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
8)
Sierra institutio |[hi kesiapan||dilembagaka
Leone nal fiskal n
learning |[pemerintah
menghadapi
COVID-19
Pemerintah
lokal
. . Penguatan
Financial |[mampu
capacity, ||berinovasi sumber  daya
Pemerintah ||Analisis risk ’ tetani > ||dan
Arrieta |[lokal Inggris|lkelembaga p . |kolaborasi
managem|imenghadapi || ,. 7
(2022) |jpada masajjan dan ent Keterbatasan diperlukan
COVID-19 |kebijakan : . untuk
collabora ||kapasitas .
. menghadapi
tion dan ..
Kerentanan krisis besar
struktural
Persepsi
Fiscal manajer Kapasltz‘ls
stress terhadap manajerial
Barbera |Manajer Wawancaral|[perceived kerentanan p§rlu
. .. .|/memengaru || dimasukkan
et al.|[pemerintah ||dan analisis|\vulnerabi ||, . b 8
oo . hi pemilihan||dalam
(2025) |/lokal kualitatif  ||lity, . .
coping strategi kebijakan
strate menghadapi | ketahanan
&Y lltekanan fiskal
fiskal
Struktur .
. Desain
pemerintaha
. bantuan
Dukungan Business |n dan||, ..
. krisis  harus
Van usaha saat support, |kapasitas mempertimb
COVID-19 (|Studi coping |ladministrati
Helden |;. . . angkan
di  Belgia,|komparatif |[response, ||f 8
et al. o . struktur
Jerman, kualitatif  |janticipat |[memengaru .
(2025) . ._|[pemerintaha
Belanda, ory hi  desain
. n dan
dan Portugal capacity ||serta
. kemampuan
efektivitas ||. .
implementasi
bantuan
Ahrens . Analisis Revenue ||Pandemi Pemerintah
Pemerintah .
& Ferry lokal Tneeris kebijakan ||loss, memperbes |pusat perlu|[7
(2020) 88 dan expendit |lar tekanan|[menjamin
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10

11

Key 5Q
Author . Key s . A
(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
8)
setelah keuangan |jure terhadap keberlanjuta
COVID-19 |jpublik pressure, ([pemerintah |n
financial |[lokal yang|lpembiayaan
resilience||sebelumnya ||pelayanan
menghadapi |[lokal
austerity
Krisis
mengubah
Rebudget||proses
ing, penganggar ||Fleksibilitas
Anessi- ||Penganggar |[Kajian reporting ||an dan|janggaran
Pessina |an  publik|konseptual ||, pelaporan ||harus disertai
. .. . |7
et al.||ltalia  saat||dan analisis|jparticipat ||serta transparansi
(2020) |pandemi kebijakan |jion, meningkatk ||dan
corruptio ||[an  risiko|pengawasan
n risk lemahnya
akuntabilita
s
Krisis yang
berulang
Organisasi Accounta|imenciptaka ||Sistem
sektor . bility, n tantangan||akuntabilitas
Ferry et . Kajian . . .
al publik ritis uncertain |baru  bagi|harus adaptif] 7
| dalam . . ty, public|jakuntabilita |[tanpa
(2025) .. integratif . .
kondisi services, |s dan|/mengurangi
polycrisis resilience|kesinambun |pengawasan
gan layanan
publik
Pemerintah
pusat
menyerap || Transfer
. Analisis Revenue |[sebagian antarpemerin
Pemerintah o "
Dougher kuantitatif |lelasticity,|besar tahan
pusat  dan . .
ty & de dengan expendit ||guncangan |[berfungsi
. daerah . - 8
Biase error ure melalui sebagai
selama . . . )
(2021) COVID-19 correction |lassignme ||belanja instrumen
model nt, grants ||sosial  dan|ketahanan
transfer fiskal
kepada
daerah
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12

13

14

15

16

Key 5Q
Author . Key s . A
(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
8)
Pandemi Sistem fiscal
Fiscal memperkuat||federalism
Agrawal ||[Keuangan |Kajian policy, |[pentingnya |perlu
& publik literatur taxation, |kebijakan ||dirancang 7
Biitikofe ||global saat|dan sintesis||fiscal fiskal danjlagar  lebih
r (2022) |[pandemi kebijakan |/federalis |koordinasi |[[responsif
m, crisis |jantarpemeri |[terhadap
ntahan krisis
Respons
Federal |/federal pada Tlrlzgffer erlu
Lopez- |Fiscal Analisis  |transfers, [COVID-19 Ic’e " p
Santana |/federalism |komparatif |/fiscal berbeda dari| Po
s ) memadai, 7
& Rocco||Amerika kelembaga ||capacity, |[respons d .
. . an  sesuai
(2021) ||Serikat an economic|terhadap
.. kebutuhan
crisis Great
. daerah
Recession
Pandemi
meningkatk
Fiscal an Diperlukan
Hubungan federalis |ketergantun |keseimbanga
Poniato |fiskal Analisis m, gan n antara
wicz antarpemeri |teoretis dan|/decentral |[pemerintah |jotonomi 7
(2022) |ntahan  di|studi kasus ||ization, |daerah fiskal dan
Polandia COVID- |tterhadap koordinasi
19 dukungan |nasional
pemerintah
pusat
Desain Transfer
transfer
harus
Grants, |[memengaru | ..
Transfer . dirancang
Lago et . tax effort,||hi
fiskal Tinjauan . . berdasarkan
al. Al expendit |penerimaan, 8
antarpemeri ||literatur . kebutuhan,
(2024) ure, fiscal||belanja, .
ntahan - . . kapasitas,
stability |[insentif, dan . .
... |[dan insentif]
akuntabilita
fiskal
s daerah
Bréndle Survei Fiscal Aturan Aturan fiskal
Aturan . .
& fiskal lintas sistematis |rules, fiskal harus 3
Elsener neeara bukti debt, berkaitan  |kredibel
(2024) & empiris budget |dengan tetapi  tetap
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17

18

19

20

Author Key Key iQ
(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
8)
balance, ||perbaikan ||fleksibel saat
expendit |keseimbang |krisis
ure an anggaran
volatility ||dan
penurunan
volatilitas
belanja
Public Biaya fiskal Kebijakan
deb utang dapat
ebt, . utang harus
Utang lisi ) lebih rendah .
blik pada Analisis Interest ketika suk mempertimb
Blanchar|[P" Padal  akroekon |rate W ngkan
lingkungan . . ’ bunga & .18
d (2019) omi teoretis||growth .||biaya, risiko,
suku bunga d - berada  di .
an empiris|rate, dan kondisi
rendah bawah
welfare makroekono
pertumbuha || .
cost . |mi1
n ekonomi
Respons
pemerintah
Analisis Public  |jterhadap Disipli
Perilaku data debt, eningkatan [, > P
M pening
auro et fiskal historis dan|jprima utan fiskal perlu
al. . . primary & didukung |8
(2015) pemerintah |fungsi balance, |berbeda institusi van
lintas negara|reaksi fiscal menurut SUHISL yang
. kredibel
fiskal prudence ||periode dan
kualitas
institusi
Sebagian  |[Negara
Public  ||besar negara|berkembang
Analisis debt, menunjukka|[perlu
Shah et|Negara- keberlanjut |primary |n  respons|[membangun
al. negara an  utang|balance, |[fiskal cadangan dan|(8
(2025) |berkembang|dan  data||fiscal berkelanjuta||meningkatka
panel sustainab |, tetapi|jn
ility beberapa  |keseimbanga
tetap rentan |jn primer
Caldara Il Analisis Geopol.ltl Replngkatan Indeks.r'lslko
and Risiko teks  dan cal Risk]risiko geopolitik
. .+ |lgeopolitik Index, eopolitik erlu 8
lacoviell pengemban ||. geop 5
0 (2022) global an indeks investme |[menurunkan || dimasukkan
& nt, investasi dalam

799




GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis,
\Volume 06, No. 03 (2026)

e-ISSN:3021-8241

21

22

23

24

Author i ext  |Method Egiabl Key Implicati i‘Q
(Year) ctho ) ©|Findings [ T PUCANONS) o
8)
economic|/dan aktivitas|janalisis
activity |lekonomi risiko fiskal
serta
meningkatk
an
ketidakpasti
an
Geopoliti|[Risiko Pzglermtah
cal risk,||geopolitik fnenu elol
Demirala|[Risiko . sovereig |meningkatk ge ot
. Analisis .||dampak
y et al.|kredit data panel ™ CDS|lan  premi copolitik 8
(2024) |negara p spread, |[CDS dan tgerhle)l dall
uncertain |[risiko kredit]|, . P
t negara biaya
Y pembiayaan
Geopoliti Risiko Diversifikasi
Kepemilika . po geopolitik  [[investor
Analisis cal risk, .
Afonso |n utang . _’|lmengubah ||diperlukan
. data panel||sovereig ..
et al.|[pemerintah komposisi |juntuk 8
. dengan n  debt o .
(2025) ||di 24 negara fixed effects||holdings kepemilikan|jmengurangi
OECD invest frsj surat utang|kerentanan
pemerintah |[pembiayaan
Guncangan
geopolitik
Geopoliti|[memengaru ||, . .
Analisis cal hi risiko lelllgo global
Feng et|Risiko utang|jpanel dan|ishock, |jutang giemas Kkan
al. pemerintah |pengujian |[local daerah dalamu an g
(2025) || daerah hubungan ||governm |melalui eneelolaan
kausal ent debt|tekanan peng a
risk ekonomi utang dacrah
dan
keuangan
Geopoliti |[Peningkatan Séﬁfi aan
Papavass||Obligasi Analisis cal risk,|[risiko Ea Y
iliou et/jpemerintah |empiris sovereig |(lgeopolitik mgums ertimb 13
al. kawasan pasar n yields,|meningkatk an kgn
(2025) ||Euro obligasi risk an  premi VO%atilita
premium |[risiko 1as
geopolitik
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25

26

27

Key 5Q
Author . Key s . A
(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
8)
obligasi
pemerintah
Risiko
geopolitik  ||Penguatan
Geopoliti|meningkatk |[penerimaan
bNeegirr?da ot cal risk,|lan domestik
Jahan & P P .. external |ketergantun ||diperlukan
an  rendah||Analisis
Ryu debt, gan  padajjuntuk 8
dan data panel .
(2026) menencah FDI, utang mengurangi
bawahg fiscal eksternal  |lketergantung
capacity |melalui an utang luar
penurunan ||negeri
investasi
Dampak
fiskal Pemerintah
Pemerintah Flood bencana perlu
Bellocch ldaerah van Analisis risk, berbeda membangun
Deno crat Yanglqata  fiskal public  |jmenurut dana
1 et al.|menghadapi . . . 8
pemerintah |expendit |kapasitas ||cadangan dan
(2026) ||bencana ;
baniir daerah ure, fiscal|lawal  dan|pembiayaan
! resilience|ruang fiskal|[risiko
pemerintah |bencana
daerah
Tekanan
fiskal Diperlukan
merupakan |[reformasi
hasil pendanaan
Austerity klelrrlmlllli[;f a Ja;lglgi
Keuangan . , funding peng g4 |banjans,
; Analisis n penguatan
pemerintah ||, . . pressure, :
. . |kritis . pendanaan, |otonomi
Pike lokal Inggris .. service .
kebijakan peningkatan |/fiskal lokal,|[7
(2025) ||dalam demand,
.. dan tata kebutuhan |dan penataan
kondisi fiscal .
.. kelola dan  biayajlhubungan
polycrisis autonom
layanan, pusat-daerah
Y serta untuk
keterbatasan|imenjaga
otonomi layanan
pendapatan |[publik.
pemerintah
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| Key SQ
N ([Author . Key o A
0. |(Year) Context Method Zarlable Findings Implications (0-
lokal.
Perubahan
inkremental
tidak cukup
mengatasi
|| polycrisis.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis isi dan sintesis tematik. Analisis
dilakukan melalui pembacaan artikel, pemberian kode, pengelompokan kode,
pembentukan tema, dan perbandingan temuan antarartikel.

Hasil analisis dikelompokkan ke dalam enam tema:
Fiscal sustainability and fiscal stability;
Government debt and debt governance;

Fiscal crisis management,

Fiscal federalism and multilevel governance;
Institutional and state capacity; dan

Geopolitical fiscal risk.

SN S

D. HASIL DAN TEMUAN
Gambaran Umum Literatur Ketahanan Fiskal

Berdasarkan sintesis terhadap 27 artikel terpilih, ketahanan fiskal
berkembang dari konsep yang semula berorientasi pada stabilitas indikator menuju
konsep tata kelola yang menekankan kemampuan pemerintah menghadapi
guncangan. Literatur awal dalam korpus lebih banyak membahas austerity,
keberlanjutan utang, kapasitas antisipatif, dan strategi penanggulangan pemerintah
daerah. Setelah pandemi COVID-19, fokus penelitian bergeser pada realokasi
anggaran, dukungan fiskal, kesinambungan pelayanan publik, koordinasi
antarpemerintah, dan pembelajaran kelembagaan. Sejak 2022, kajian risiko
geopolitik semakin menonjol karena konflik dan ketidakpastian global terbukti
memengaruhi aktivitas ekonomi, premi risiko negara, struktur kepemilikan utang,
dan risiko pembiayaan pemerintah.

Konteks penelitian dalam artikel terpilih bersifat beragam. Sebagian studi
menelaah pemerintah daerah di Inggris, Italia, Austria, Polandia, dan negara Eropa
lainnya; sebagian membandingkan pemerintah pusat dan daerah; sedangkan studi
lainnya menggunakan sampel lintas negara, negara OECD, negara berkembang,
dan perekonomian berpendapatan rendah dan menengah. Keragaman tersebut
menunjukkan bahwa ketahanan fiskal tidak hanya relevan pada tingkat pemerintah
pusat. Pemerintah daerah merupakan unit penting karena bertanggung jawab
terhadap pelayanan publik langsung, tetapi sering memiliki kewenangan
penerimaan dan ruang pembiayaan yang lebih terbatas.
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Dari sisi metode, korpus mencakup studi kasus komparatif, wawancara dan
analisis kualitatif, analisis kebijakan, pengembangan kerangka konseptual, tinjauan
literatur, analisis data panel, fungsi reaksi fiskal, serta analisis pasar utang. Studi
kualitatif terutama menjelaskan proses adaptasi organisasi dan respons pemerintah
lokal, sedangkan studi kuantitatif menguji hubungan utang, aturan fiskal, risiko
geopolitik, premi risiko, dan kapasitas fiskal. Kombinasi tersebut memberikan
dasar untuk menyintesis mekanisme kelembagaan sekaligus konsekuensi keuangan
dari krisis global.

Secara keseluruhan, artikel yang ditelaah memperlihatkan bahwa ketahanan
fiskal merupakan fenomena multidimensional. Posisi fiskal yang sehat penting,
tetapi tidak cukup. Kemampuan menghadapi krisis juga ditentukan oleh kualitas
utang, kapasitas negara, fleksibilitas kebijakan, hubungan fiskal pusat-daerah,
akuntabilitas, dan kemampuan belajar dari krisis sebelumnya.

Dimensi Utama Ketahanan Fiskal Adaptif

Pertama, keberlanjutan dan stabilitas fiskal merupakan fondasi ketahanan.
Literatur menekankan pentingnya basis penerimaan yang stabil, efisiensi belanja,
keseimbangan primer, aturan fiskal, dan kredibilitas jangka menengah. Namun,
indikator agregat tidak selalu menunjukkan kemampuan operasional pemerintah
mempertahankan fungsi publik ketika krisis terjadi.

Kedua, utang pemerintah dan tata kelola utang menentukan kapasitas absorpsi
sekaligus tingkat kerentanan. Struktur jatuh tempo, risiko pembiayaan kembali,
komposisi mata uang, biaya bunga, basis investor, kewajiban kontinjensi, serta
produktivitas penggunaan utang menentukan apakah pembiayaan memperluas atau
mempersempit ruang respons pemerintah.

Ketiga, manajemen krisis fiskal mencakup realokasi anggaran, stimulus,
perlindungan sosial, pengadaan darurat, dan pemulihan ekonomi. Literatur
menunjukkan bahwa keberhasilan respons tidak hanya bergantung pada ukuran
stimulus, tetapi juga pada kualitas data, ketepatan sasaran, mekanisme penyaluran,
pengendalian internal, transparansi, dan strategi penghentian kebijakan darurat.

Keempat, kapasitas negara dan kelembagaan menjadi penghubung antara
ketersediaan sumber daya dan hasil kebijakan. Kapasitas ekstraktif, administratif,
koordinatif, adaptif, dan relasional memungkinkan pemerintah mendeteksi risiko,
memobilisasi penerimaan, mengalihkan belanja, mengoordinasikan aktor, dan
mempertahankan legitimasi selama krisis.

Kelima, federalisme fiskal dan tata kelola multilevel menentukan distribusi
kewenangan, sumber daya, dan risiko. Transfer antarpemerintah dapat menjadi
penyangga bagi daerah yang terdampak, tetapi ketergantungan tanpa penguatan
kapasitas lokal dapat menciptakan kerentanan baru. Desain transfer perlu responsif
terhadap tingkat paparan, kebutuhan pelayanan, dan kapasitas fiskal daerah.

Keenam, risiko geopolitik memperluas sumber guncangan fiskal dari faktor
ekonomi domestik menuju konflik, sanksi, fragmentasi perdagangan, keamanan
energi dan pangan, serta perubahan likuiditas global. Dampaknya diteruskan
melalui pertumbuhan, penerimaan, subsidi, inflasi, nilai tukar, premi risiko, dan
biaya pembiayaan pemerintah.
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Tabel 6. Hasil dan Temuan

Dimensi tematik Temuan utama Implikasi tata kelola

Rasio  fiskal = menjaga | Aturan fiskal adaptif,

Keberlanjutan ~ dan | kredibilitas, tetapi tidak | proyeksi jangka
stabilitas fiskal cukup mengukur | menengah, dan
kemampuan respons. penyangga fiskal.

Utang  dapat  menjadi | Diversifikasi,
penyangga atau sumber | transparansi,

Tata kelola utang kerentanan bergantung pada | pengendalian risiko, dan
kualitas  portofolio  dan | evaluasi hasil
penggunaannya. pembiayaan.

Respons efektif o
Manajemen krisis | memerlukan kecepatan, Fleksibilitas terukur, data

waktu nyata, pengawasan,

fiskal ketepatan sasaran, kontrol, .
dan pembelajaran.

dan strategi keluar.

Sumber daya hanya efektif
apabila didukung | Penguatan birokrasi, data,
Kapasitas negara kemampuan ekstraktif, | koordinasi, implementasi,
administratif, koordinatif, | dan legitimasi.

adaptif, dan relasional.

Ketahanan nasional

bergantung pada Transfer' adaptif,
Federalisme fiskal kemampuan pusat dan pembaglan tanggung
daerah merespons secara Jawap, dan akuntabilitas
terkoordinasi. multilevel.
Risiko geopolitik Konflik dan ketidakpastian | Skenario, uji tekanan,
global menekan | peringatan dini, buffer,

penerimaan, belanja, dan | dan diversifikasi.
biaya pembiayaan melalui
banyak saluran.

Struktur Hierarkis Ketahanan Fiskal Adaptif

Sintesis tematik menunjukkan bahwa ketahanan fiskal terbentuk melalui
empat lapisan yang saling berhubungan. Lapisan pertama adalah lingkungan risiko
global, yang mencakup konflik geopolitik, pandemi, bencana iklim, fragmentasi
perdagangan, dan volatilitas keuangan. Lapisan ini merupakan sumber tekanan
eksternal yang tidak sepenuhnya dapat dikendalikan pemerintah.

Lapisan kedua adalah transmisi guncangan fiskal. Risiko global
memengaruhi penerimaan, belanja, defisit, nilai tukar, biaya bunga, utang, serta
kemampuan mempertahankan pelayanan publik. Besarnya tekanan dipengaruhi
oleh struktur ekonomi dan posisi fiskal awal masing-masing pemerintah.
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Lapisan ketiga adalah kapasitas respons, yang terdiri atas ruang fiskal dan
pembiayaan, kapasitas negara, serta koordinasi pusat-daerah. Lapisan ini
menentukan apakah pemerintah hanya melakukan penyesuaian jangka pendek atau
mampu mengembangkan respons yang adaptif dan terkoordinasi.

Lapisan keempat adalah hasil ketahanan, yaitu terjaganya keberlanjutan
fiskal, kesinambungan pelayanan publik, pemulihan ekonomi, keadilan
antardaerah, kredibilitas, dan nilai publik. Struktur tersebut menunjukkan bahwa
ketahanan fiskal bukan hasil dari satu indikator, melainkan keluaran dari proses
berlapis antara paparan, transmisi, kapasitas, dan respons.

Strategi Respons Tata Kelola Fiskal

Sintesis literatur menghasilkan lima strategi tata kelola. Pertama, pemerintah
perlu membangun tata kelola risiko fiskal terpadu melalui register risiko, indikator
peringatan dini, analisis skenario, dan wuji tekanan yang menggabungkan
pertumbuhan, suku bunga, nilai tukar, harga energi, serta kebutuhan belanja darurat.

Kedua, defisit perlu dikelola secara kontrasiklus dan berbasis kualitas belanja.
Fleksibilitas pada masa krisis harus didukung kondisi pemicu yang jelas, sasaran
penerima, pengawasan, batas waktu, dan jalur kembali menuju sasaran fiskal jangka
menengah.

Ketiga, strategi utang perlu bergeser dari pengendalian nominal menuju tata
kelola portofolio dan nilai publik. Pemerintah perlu mengelola jatuh tempo, biaya,
mata uang, basis investor, serta kewajiban kontinjensi dan sekaligus memastikan
bahwa pembiayaan menghasilkan kapasitas produktif atau ketahanan terhadap
krisis berikutnya.

Keempat, kapasitas negara perlu diperkuat melalui administrasi penerimaan,
sistem informasi fiskal, kualitas birokrasi, pengadaan, koordinasi, dan evaluasi.
Penguatan ini memungkinkan kebijakan darurat dilaksanakan secara cepat tanpa
menghilangkan transparansi dan akuntabilitas.

Kelima, hubungan fiskal pusat-daerah perlu dirancang sebagai sistem
resiliensi multilevel. Transfer adaptif, pembagian informasi, fleksibilitas
penggunaan dana, pengawasan berbasis risiko, dan penguatan kapasitas daerah
diperlukan agar intensitas respons sesuai dengan kerentanan setiap wilayah.
Sintesis Temuan Utama

Secara keseluruhan, hasil SLR menunjukkan bahwa ketahanan fiskal bersifat
multidimensional, berlapis, dan bergantung pada tata kelola. Keberlanjutan utang
dan disiplin fiskal tetap diperlukan, tetapi keduanya tidak cukup untuk menjelaskan
kemampuan pemerintah menghadapi krisis. Risiko geopolitik bertindak sebagai
sumber guncangan; utang dan ruang fiskal menjadi instrumen absorpsi sekaligus
kanal kerentanan; kapasitas negara menjadi mekanisme respons dan pembelajaran;
sedangkan federalisme fiskal menjadi arsitektur distribusi sumber daya,
kewenangan, dan risiko.
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Tabel 7. Sintesis Temuan Utama

Tahap sintesis

Bukti utama

Makna

Sumber guncangan

Konflik, pandemi, iklim,
fragmentasi  perdagangan,
dan volatilitas keuangan

Paparan eksternal dan
kebutuhan skenario

Penerimaan, belanja, defisit,

Tingkat tekanan dan

Transmisi fiskal utang, biaya pemblayaan, kebutuhan respons
dan layanan publik
Instrumen absorosi Ruang fiskal, defisit, utang, | Stabilisasi jangka
P cadangan, dan transfer pendek
Kapasitas ekstraktif, .
Kapasitas adaptasi administratif,  koordinatif, Respons. efektif  dan
pembelajaran

adaptif, dan relasional

Pembagian kewenangan,
transfer, informasi, dan
akuntabilitas

Arsitektur multilevel Koordinasi pusat-daerah

Keberlanjutan,  pelayanan
publik, keadilan, kredibilitas,
dan nilai publik

Hasil akhir Ketahanan fiskal adaptif

Temuan tersebut menegaskan empat hubungan utama. Pertama, guncangan
geopolitik menekan ketahanan fiskal melalui penerimaan, pengeluaran, dan biaya
pembiayaan. Kedua, defisit dan utang memperkuat ketahanan apabila bersifat
temporer, terarah, produktif, dan dikelola berdasarkan risiko. Ketiga, kapasitas
negara menentukan kemampuan mengubah sumber daya fiskal menjadi respons
yang efektif. Keempat, koordinasi fiskal multilevel mengurangi ketimpangan
kemampuan respons antarwilayah dan memperkuat ketahanan nasional.
Pembahasan
Ketahanan Fiskal sebagai Kapasitas Tata Kelola Dinamis

Hasil penelitian memperkuat Governmental Financial Resilience Theory
yang menyatakan bahwa ketahanan pemerintah terbentuk melalui interaksi antara
kerentanan, kapasitas antisipatif, dan kapasitas penanggulangan. Temuan SLR
memperluas teori tersebut dengan menunjukkan bahwa kapasitas penanggulangan
perlu dibedakan menjadi kemampuan absorptif, adaptif, dan transformatif.
Pemerintah tidak cukup hanya mempertahankan likuiditas atau mengurangi belanja,
tetapi perlu menyesuaikan instrumen dan memperbaiki kelembagaan setelah krisis.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap rasio fiskal bukan
indikator tunggal ketahanan. Pemerintah dengan rasio utang yang relatif tinggi
dapat tetap resilien apabila memiliki penerimaan kuat, jatuh tempo panjang, pasar
domestik yang dalam, dan institusi kredibel. Sebaliknya, pemerintah dengan rasio
utang moderat dapat rentan apabila menghadapi kewajiban kontinjensi, eksposur
valuta asing, atau kapasitas implementasi yang lemah.
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Interaksi Geopolitik, Utang, dan Kapasitas Negara

Literatur risiko geopolitik menunjukkan bahwa konflik dan ketidakpastian
global tidak berhenti pada pasar keuangan. Guncangan tersebut memasuki anggaran
melalui penurunan aktivitas ekonomi, perubahan penerimaan komoditas,
peningkatan subsidi, pelemahan nilai tukar, kenaikan premi risiko, dan
bertambahnya kebutuhan belanja. Hal ini menempatkan geopolitik sebagai variabel
strategis dalam perencanaan fiskal.

Pengaruh geopolitik terhadap hasil fiskal dimediasi oleh struktur utang dan
kapasitas negara. Portofolio utang yang terdiversifikasi dan administrasi yang kuat
memungkinkan pemerintah merespons tanpa kehilangan kredibilitas. Sebaliknya,
ketergantungan pada pembiayaan eksternal dan kapasitas administratif yang rendah
memperbesar transmisi guncangan. Temuan tersebut mendukung posisi state
capacity sebagai mekanisme yang mengubah sumber daya menjadi hasil kebijakan,
bukan sekadar karakteristik latar belakang negara.

Federalisme Fiskal dan Ketahanan Multilevel

Temuan mengenai pemerintah daerah menunjukkan bahwa ketahanan
nasional merupakan hasil interaksi kapasitas pusat dan daerah. Pemerintah daerah
sering menghadapi tekanan pelayanan secara langsung, tetapi memiliki basis
penerimaan dan akses pembiayaan yang lebih sempit. Dukungan pusat melalui
transfer dapat menstabilkan layanan, tetapi efektivitasnya bergantung pada
ketepatan formula, fleksibilitas, kejelasan tanggung jawab, kualitas data, dan
akuntabilitas.

Hasil ini memperluas Fiscal Federalism Theory dengan menempatkan
transfer dan pembagian kewenangan bukan hanya sebagai instrumen efisiensi
alokasi, tetapi sebagai infrastruktur ketahanan. Desentralisasi memperkuat
resiliensi ketika memungkinkan respons kontekstual dan pembelajaran lokal.
Namun, desentralisasi dapat melemahkan resiliensi apabila menghasilkan
fragmentasi, ketimpangan kapasitas, mandat tanpa pendanaan, dan kegagalan
koordinasi.

Kebaruan Kerangka Integratif

Kebaruan Adaptive Fiscal Resilience Governance Framework terletak pada
integrasi empat rumpun yang sebelumnya terpisah. Geopolitik menjelaskan asal
guncangan; utang dan ruang fiskal menjelaskan kemampuan absorpsi sekaligus
kerentanan; kapasitas negara menjelaskan kualitas respons dan pembelajaran;
sedangkan federalisme fiskal menjelaskan distribusi sumber daya dan koordinasi.
Kerangka ini mengubah analisis dari hubungan linier menuju proses berlapis yang
menghubungkan paparan, transmisi, respons, adaptasi, dan hasil publik.

Implikasi Kebijakan

Pemerintah perlu membangun tata kelola risiko fiskal terpadu yang
memasukkan risiko ekonomi dan non-ekonomi, pemilik risiko, indikator peringatan
dini, ambang eskalasi, dan opsi mitigasi. Uji tekanan perlu menggabungkan
guncangan nilai tukar, suku bunga, harga energi, pertumbuhan, dan kebutuhan
belanja untuk menilai ketahanan anggaran secara lebih realistis.

Pengelolaan defisit dan utang perlu berbasis siklus, risiko portofolio, kualitas
belanja, dan nilai publik. Aturan fiskal membutuhkan klausul pengecualian yang
memiliki pemicu, batas waktu, pengawasan, dan jalur normalisasi. Pada saat yang
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sama, hubungan fiskal pusat-daerah perlu dilengkapi transfer adaptif, pembagian
data, pengawasan berbasis risiko, serta penguatan kapasitas administrasi daerah.

E. KESIMPULAN

Kajian sistematis terhadap 27 artikel menunjukkan bahwa ketahanan fiskal
pada era krisis global tidak dapat direduksi menjadi kemampuan menjaga defisit
dan rasio utang pada batas tertentu. Ketahanan fiskal merupakan kemampuan tata
kelola untuk mengantisipasi risiko, menyerap tekanan, menyesuaikan instrumen,
mempertahankan pelayanan publik, dan mentransformasi institusi. Risiko
geopolitik menciptakan tekanan melalui penerimaan, belanja, nilai tukar, dan biaya
pembiayaan; sedangkan utang dapat menjadi penyangga atau sumber kerentanan
bergantung pada kualitas tata kelolanya.

Kontribusi teoretis penelitian adalah Adaptive Fiscal Resilience Governance
Framework yang mengintegrasikan Governmental Financial Resilience Theory,
State Capacity Theory, Keynesian Fiscal Policy, Fiscal Federalism Theory, tata
kelola utang, dan transmisi risiko geopolitik. Kerangka tersebut menempatkan
kapasitas negara serta koordinasi multilevel sebagai penghubung antara guncangan
global, instrumen fiskal, dan hasil berupa keberlanjutan, pelayanan publik,
keadilan, kredibilitas, serta nilai publik.

Penelitian ini terbatas pada artikel berbahasa Inggris yang diidentifikasi
melalui Scopus selama periode 2014-Agustus 2026. Google Scholar dan laman
penerbit hanya digunakan untuk pemeriksaan silang dan akses teks lengkap,
sehingga studi yang tidak terindeks Scopus mungkin tidak terwakili. Keragaman
konteks dan metode membatasi perbandingan langsung antarstudi, sedangkan
kerangka yang dihasilkan belum diuji secara empiris. Penelitian mendatang perlu
memperluas basis data, menggunakan penilaian kualitas oleh dua penilai, menguji
hubungan antarkonstruk, dan mengembangkan indeks ketahanan fiskal yang
memadukan indikator keuangan dan institusional.
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